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ABSTRAK
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Penulis berharap semoga proposal ini dapat bermanfaat, walaupun kami sadari
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agar dapat hidup mandiri sebagai makhluk individu dan hidup bermasyarakat
dengan batk sebagai makhluk sosial. Untuk mencapai tujuan



tersebut peserta didik berinteraksi dengan lingkungan belajar dimana pada
lingkungan belajar di sckolah interaksi ini diatur oleh guru.
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di Indonesia termasuk pada jenjang sekolah dasar.
Hakikat IPA dalam penelitian adalah standar definisi berdasarkan bukti
yang dapat diterima oleh akal pikiran dan penjelasan ilmiah tentang gejala alam




vang dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan penemuan yang berkaitan

dengan gejala alam yang terjadi di sekitar dan memiliki tujuan untuk
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permainan tradisional terhadap perkembangan kemampuan yang dimiliki oleh




Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, guru kelas V

menyatakan permasalahan yang dihadapi siswa kelas V di SDN 70 Boddia




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

dirumuskan sebagai berikut:

ndapuon minchatprakeis i penelitinn i adelab

a  Bagisiswa




Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk mengetahui
pengaruh motivasi  belajar IPA dengan menggunakan metode permainan

b. Bagi Guru

Hasil penelitian i



A. Kajian Pustaka

1. Permainan Tradisional
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kecerdasan intelektual anak, mengembangkan kecerdasan emosi antarpersonal anak,
mengembangkan kecerdasan logika, mengembangkan kecerdasan kinestetik,
mengembangkan kecerdasan natural anak, mengembangkan kecerdasan spesial anak,



mengembangkan kecerdasan musical anak dan mengembangkan kecerdasan spiritual
anak (Subakthi Putri, 2020).

Selain itu juga tidak mengeluarkan ban piaya, permainan tradisional itu

gserta didik, secara tidak

]
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interaktif. Kedua, bermain dan olah pikir yaitu permainan yang jumlahnya tidak terlalu

banyak,permamnan yang dikategorikan bermain dan olah pikir pada umumnya
membutuhkan banyak konsentras: berpikir, ketenangan, kecerdikan dan strategi. Ketiga,



bermain dan adu ketangkasan yaitu jenis permainan yang lebih banyak mengandalkan
ketahanan dan kekuatan fisik, membutuhkan alat permainan walaupun sederhana dan

tempat bermain telatif luas (Saputra & Ekawat
Berdasarkan jenis permainan tradisig -:/\‘-i- categorikan menjadi tiga

bagian yang disesuikan. Tidak s
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lebth muda atau lebih tua Permainan tradisional Juga dapat melatih siswa dalam

memanajemen konflik dan belajar mencari solusi dari permasalahan yang dihadapinya.



Permainan tradisional ini dapat memupuk kesatuan dan persatuan juga dapat memupuk
kerja sama, kebersamaan. kedisiplinan, dan kejujuran.
2. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar menunjukkan aktivig
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Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian besar masyarakat
menganggap belajar di sekolah adalah usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan.
Anggapan tersebut tidak seluruhnya salah sebab seperti dikatakan Reber (dalam Agus



Suprijono 2015 : 3) belajar adalah the process of acquiring knowledge. Belajar adalah
proses mendapatkan pengetahuan, Berikut ini adalah beberapa teori yang memberikan
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konsep-konsep pendidikan untuk membentuk manusia yang dicita-citakan, serta tentang
proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik

pada pengertian belajar dalam bentuknya yang paling ideal dari pada pemahaman tentang




proses belajar sebagaimana apa adanya, seperti selama ini vang dikaji oleh teori-teori
lainnya (Asri Budingsih, 2018 - 68).

b. Prinsip Belajar

Bentuknya berupa, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis,

menerima orang lain dan sebagainya (Agus Suprijono, 2018 : 5).



3. Motivasi belajar
1) Hakikat motivasi belajar

Motivasi belajar berasal dari kata motif, rad# lapat diartikan sebagai gerak atau
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belajar maka dapat memberikan peluang kepada peserta didik untuk memperoleh
keberhasilan dalam belajar untuk mencapai atau memperoleh nilai pelajaran dengan baik

Motivasi belajar dapat terlihat karena adanya unsur intrinsik berupa keinginan dan hasrat



untuk berhasil serta suatu dorongan atau kebutuhan terdapat proses belajar vang berujung
menggapai cita-cita

Kemandirian dalam mengatur waktu b /\ akan berhasil tanpa adanya

motivasi. Dengan adanya motivasi da seria didik memperoleh

Gl |
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semangat dalam belajar ketika memberikan perhatian lebih kepada siswa dan juga unsur-
unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. Kondisi siswa yang meliputi kondisi

Jasmani dan rohani dapat mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang sedang
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lapar, sakit, mengantuk atau kondisi emosional siswa seperti marah-marah akan
menganggu konsentrasi atau perhatian belajar siswa (Hakim & Syofyan, 2018),

Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alfr lingkungan, tempat tinggal atau

keluarga, lingkungan pergaulan atau tem

mudah diperkuat. Diperl

f-{ «‘ A?l v UHA/;?

«l’ﬁ.

intelektual dan segi paikumuturik 4. Kemudian lingkungan sosial
3Kondisi Peserta [idik, kondisi | keluarga vyaitu hubungan
secara  fisiologis  juga turut | yang harmonis antar orang
mempengaruhi  motivasi  belajar | tua  dan  anak  akan
peserta didik. Seperti kesehatan dan
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panca inderanya dapat bekerja
secara maksimal, peserta didik telah
memiliki peluang untuk mencapai
keberhasilan dalam proses
pendidikannya.
4.Keadaaan psikologis peserta
yang mempengaruhi
j vaitu 2

mempengaruhi  motivasi
belajar,

5.Lingkungan non sosial
terbagi menjadi dua yaitu

_ A gkungan  ilmiah  yang
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sendiri sehingga peserta didik dapat menuntun dirinya untuk melakukan hal-hal yang
bermanfaat bagi dirinya dan juga orang disekitamya. Peserta didik harus optimis,
mempunyai sifat yang gigih dan tidak menyerah dalam mengejar tujuan, sclalu percaya



LA o bt T
A B O ,‘1‘1 Pl ||
o= b pa e R oA D 4
! = -'-..{|l|-1.""-'-r1--.- ¥ |

bahwa tantangan selalu ada setiap dari kita memiliki potensi untuk berkembang dan
bertumbuh lebih baik lagi (Cahyani & Larasati, 2020),
4.Hasil Belajar IPA

a. Pengertian Mata Pelajaran IPA

6
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maupun metode pembelajaran siswa guru juga bisa menggunakan sebuah permainan yang
berkaitan dengan mateni diajarkan. Dengan memadukan sebuah metode pembelajaran



dengan permainan diharapkan  siswa lebih bersemangat selama mengikuti proses
pembelajaran.

[PA adalah usaha manusia dalam memahafsi Blam semesta melalui pengamatan




Berdasarkan hakikat IPA dipandang sebagai produk pengetahuan, cara untuk
menyelidiki , cara untuk berfikir, dan interaksi dengan sains, teknologi. dan lingkungan.

Keempat aspek tersebut dikenal dengan ha

IPA. Pembelajaran hakikat [PA

diharapkan mampu melatih peserta did

onsep IPA dalam konteks

kehidupan sehari-hari.

Hal ini sesuai dengg
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Fungsi IPA berdasarkan kurikulum adalah untuk menanamkan keyakinan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan keterampilan, sikap dan dan nilai ilmiah,

mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan teknologi, dan



menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke
Jenjang yang lebih tinggi.

d. Tujuan Pembelajaran IPA

Tujuan pemberian mata pe|ajﬂrﬂl':l F

ik 10 i

kemampuan peserta didik untuk memiliki sikap ilmiah dan terproses secara ilmiah dalam
beberapa aspek.
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B. Penelitian Relevan

I. Dyah Ayu Lestari (2017) judul penelitian “Pengaruh Metode Hypnoteaching

0
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%
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel

mengetahui gaya belajar p

......

motivasi belajar peserts







D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu anggapan teoritis yang dapat pertegas atau ditolak secara




Oy Motivasi Belajar |
02 : Motivasi Belajar 2
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C. Populasi dan Sampel

L. Puplﬂl!i

Populasi bukan hanya orang, tetapidf objek yang dipelajari, meliputi
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3. Devinisi Operrasional Variabel
Dalam penelitian ini, variable bebas yaitu metode permainan tradisional dan

variable terikat yaitu motivasi belajar IPA._

1. Varibael bebas Metode pem i § adalah sebuah  metode

peserta didik dengan mengisi beberapa penilaian yang sudah disiapkan seperti:
Sangat setuju = 5. Setuju = 4, Ragu-Ragu = 3 dan Tidak Setuju = 2, Sangat

Tidak Setuju = 1 sesuai dengan pertanyaan yang disiapkan.




6. Tehnik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Morivasi belajar IPA murid dianalisis an menggunakan metode analisis

yaitu 0,05,

Hipotesis yang d

HI1 - Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

|
HO - Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal
\
\




b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah data

dari kelas tersebut memenuhi kekonstant
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N 7,
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‘a). Jika sig > 0,05 maka H; ditolak dan Hyditerima

b.) Jika sig < 0,05 maka H, diterima dan Hy ditolak




A. Deskripsi Hasil Penelitian

Pembelajaran di kela
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hari berikutnya kepada siswa Diakhir pembelajaran siswa diberikan soal
postiest dan mereka mengerjakannya dengan baik.




B. Hasil Analisis Data

1. Analisis Data Deskriptif

|
\
eksperimen vaitu 95 dan nilai tertinggi kelas kontrol 90. Selisih nilai tertinggi
kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah 10. Dilihat dari selisih antara




kedua kelas tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada peningkatan motivasi
belajar pada siswa kelas VA (eksperimen)gang menerapkan metode permainan
tradisional dibandingka *A

n
- KA )
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yaitu 3,7 hanya sedikit kescragaman yang diperoleh setelah diberi perlakuan.
Nilai sebaran yang besar menyebabkan data semakin bervariasi. Nilai range pada




posttest kelas kontrol dan eksperimen adalah 35 dan 25. Jadi nilai rentang anatara

nilai tertinggi dan terendah vaitu 20 dan | dengan selisih 10,
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Kelas Eksperimen

Sumber : Data Qutput SPSS V

Posttest 0,177 0,060 | Sig > 0,05 (Normal)
(n=20)
Kelas Kontrol Posttest 0,165 0,155 | Sig > 0,05 (Normal)
(n=20)

yaitu 344. Nilai levene statistic menunjukkan bahwa semakin kecil nilainva maka
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semakin besar homogenitasnya. Sedangkan degree of freedom (df) artinya derajat
kehebasan yang berkaitan dengan ukuran sampel dimana (dfl) = jumlah variable-1
(2-1)=1. Sedangkan untuk (df2)= jun A Jumlah variable (40-2) = 38
Untuk nilai p-value sig. sebesg / \. piersebut lebih besar

insi 1 = : T

\ PN | e A "'/'
.‘%\' “..nu,':"j/ y ,

- Y ",}3 N =

2-tatled=. maka Hi ditol

Vs .® B -

(*Equal variances
assumed)
Sumber : Data Output SPSS Versi 25.0




Berdasarkan table di atas, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji-t dan
diperoleh nilai t hitung sebesar 11,526, Kex udlan nilai t hitung dibandingkan

= \\m“'\'h

peneliti adalah Nonequivalent Control Group Desaign. Desain penelitian im




digunakan karena kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol tidak dipilih

secara random.
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berkelompok sehingga pembelajaran berpusat pada guru saja.




Selanjutnya analisis data statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan uji

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Dimana wji homogenitas

) ‘g, 4)
A,
\\\‘“ i’ 'r//// |

Haerani (2018) Permainan tradisional adalah situasi bermain yang terkait dengan
beberapa aturan atau tujuan tertentu, yang menghasilkan kegiatan dalam bentuk
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tindakan bertujuan. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam bermain




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

an maka dapat ditarik

éll"::.‘k‘i FFFFF

|.Kepada para pendidik khususnva guru SDN 70 Boddia Kecamatan Galesong

Kabupaten Takalar metode permainan tradisional hendaknya diaplikasikanguru

dalam proses pembelajaran agar meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
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2. Penclitian ini sangat terbatas karena dilaksanakan dalam situasi pandemi
covidl9sehingga disarankan untuk peneliti selanjutnya melakukan
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C. Data Pelengkap Sekolah
Kebutuhan Khusus

SK.Pendinan Sekolah  : 12/CDPP-05/SDN.03/2005.21/05/2005




Tahun SK Pendirian - 2005

Status Kepemilikan :Ya
SK lzin Operasional
Tgl SK 1zin Operasional
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan 7
Kelas / Semesier
Tema 1 . 0, 2 an dan Manusia
Sub Tema | ]

Pembelajaran kg
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4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan.
Indikator:
* Menyebutkan alat gerak hewan dan manusia




a7

C.  TUJUAN PEMBELAJARAN

® Dengan membaca teks tentang organ gerak hewan dan manusia, siswa
dapat menycbutkan alat gerak hewa, dan manusia secara benar.

\\\\mlmi/,;/ aw ?
g *r// q 3—

= Siswa mmgmnan gambardan percakapan tentang
organ gerak hewan dan manusia. Mandiri
» Biarkan siswa mengamati dan menganalisa gamber




Kegiatan

ik mengeksplorasi
gali informasi.

......

Ll

T LD TR
(TN
=

®=  Alernatif Jawaban
1. Paragraf |: Organ gerak manusia danhewan
terdiri dari dua macam. Adaorgan gerak pasif,
yakni tulang. Ada juga organ gerak aktif, yakni
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Kegiatan

Alokasi

Waktu
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' d0°d menurut agama dan
keyaklmn masmg—mmng {uumkmmgakhm
kegiatan pembelajaran)Religius




E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
* Buku Siswa Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia Kelas V (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013_gakarta: Kementerian Pendidikan dan




51




52

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan 'SDN 7048

Kelas / Semester

Kompetensi Dasar (KD) :

3.1 Menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara
memelihara kesehatan alat gerak manusia.

4.1 Membuat model sederhana alat gerak manusia dan hewan
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Indikator:

* Menyebutkan organ gerak hewan beserta fungsinya benda
* Mengidentifikasi gerak ikan di air

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Dengan mengamati gg ul

15 menit

an ke nghubung yang
menjembatani perpindahan kompetensi dari cerita
gambar ke organ gerak hewan Communication |
= Siswa mengamati rangka organ gerak tulang pada hewan
vertebratabeserta fungsi-fungsinya. Metode Permainan
Tradisioal




Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktun

*  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya ataumemberikan tanggapan.

“N“” 'S Sz!
Bt \ \\m"h/// ]

Q\y / I/’/ ~ 1;
3‘.. -~ -

TR AT 1AL a] i i L
C Han KONSEMmieraktii uniuk 1

Penutup

15 menit




E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
» Buku Siswa Tema : Organ Gerak Hewan dan Manusia Kelas V (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
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DAFTAR HADIR KELAS KONTROL

No Nama
1 Wahvudin

2 | St Hajar Aswad

3 SASKIA

4 RINDIA

5 REN

(i

7 \

b
o7
|
)
<
4

Pertemuan
1 2
v
v
4
®







Angket Moti jar

Kelas Eksperimen
MNama
Kelas
PETUNJUK PENGI
1. ‘Se
L
L~
‘ 2
o STS
|
|
2:
3.
m
4 | Sa
pa i
5. | Saya selatu mencari informasi yang berhubungan
dengan pelajaran [PA dari berbagai sumber
6. | Saya tidak malu bertanya jika tidak paham belajar
IPA
7. | Saya merasa kurang tertarik terhadap metode
permainan tradisional vang dibenikan ofeh gury
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Tugas dan soal IPA pada pembelajaran ini terlalu
sulit bagi saya

Saya selalu memperhatikan guru saat menjelaskan
mater pembelajaran [PA

10.

Saya belajar IPA dengan uh agar
mencapai cita-cita dimasa

&

Saya rajin menjawab

mendapatkan puji

12.

Sava tidak s
pembelaj

13.

Saya san

14,




Skor Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

No Nama Skor
] Ahmad FFahre Q9
2 Andik
3
4
5
6
7
8

' &
|
<
4




Skor Motivasi Belajar Kelas Kontrol

Nama Skor
Wahyudin 78
St. Hajar Aswad
Saskia

Rindiani

:Eﬂnqmmnmm—-g







Analisis Satistik Deskriptif




Frequency tabel Posttest Kontrol




Analisis Statistik Inferensial

1. Uji Normalitas







Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of
Varan ans

W 95% Confidence

\ : of the
ce
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Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t

e b e I

i

AR ka

5 (76N 1373 lum

i ¥8302 b 91999 / \ 92484 b3 12712
163774 12 / K400 21453
| $3321 P13 \ 7 17118

R ER ]
520763
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s Jesioe hots  pauiss 7151 pases
130023 [168s9s ABWST RTINS Py
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Kelas Eksperimen

Gambar 1: Proses Pembelajaran [PA dengan Metbde Permainan Tradisional

e

———— e




e

e —

Gambar 3 : Pembelajaran Kelas Kontrol
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Gambar 4: Foto bersama guru kelas V dan guru SDN 70 Boddia
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RIWAYAT HIDUP

Sri Indira Wiwianti Gunu, dilahvirkan di To’ue Kabupaten
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